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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini telah menghasilkan suatu kesimpulan bahwa ADB telah 

menjalankan fungsi OI, rule-supervisory dan operational melalui sejumlah upaya  

yang dilakukan dalam membantu Indonesia untuk memperkecil gender gap dalam 

pengentasan kemiskinan.  Melalui berbagai upayanya ADB membuktikan bahwa 

gender gap dalam pengentasan kemiskinan di Indonesia dapat diperkecil sehingga 

secara tidak langsung dapat berkontribusi pada penurunan tingkat kemiskinan, 

walaupun pada kenyataannya kemiskinan tetap dapat ditemukan dalam 

masyarakat. 

Dalam menjawab pertanyaan penelitia yaitu “Bagaimana Upaya Asian 

Development Bank (ADB) dalam Membantu Memperkecil Gender Gap dalam 

Pengentasan Kemiskinan di Indonesia?” penulis menjabarkan dan menjelaskan 

upaya-upaya yang dilakukan ADB yang dilihat dengan menggunakan kacamata 

Feminisme Liberal, Kemiskinan Fungsional dan juga disesuaikan dengan Fungsi 

Organisasi Internasional oleh Karns and Mingst, sedangkan Klasifikasi Organisasi 

Internasionl digunakan untuk mengklasifikasi ADB. Penelitian ini dilakukan 

dengan teknik pengumpulan data secara kualitatif. 
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Kemiskinan Fungsional menyatakan bahwa kemiskinan dan kelas sosial 

dalam suatu masyarakat adalah hal yang tidak bisa di hindari, hal ini dikarenakan 

setiap individu memiliki jenis posisi dan statusnya dengan fungsi masing-masing 

yang memang dibutuhkan dalam masyarakat, sama seperti hal nya dengan 

perempuan dan laki-laki, namun hanya saja perempuan seringkali berada pada 

posisi yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antara 

ketidaksetaraan gender dengan kemiskinan fungsional. Maka dari itu, melalui 

fungsi OI, rule-supervisor dan operasional, ADB mengeluarkan upaya-upaya dari 

yang sejalan dengan Feminisme Liberal untuk menangani isu kemiskinan 

tersebut.  

Dalam proses menjalankan upayanya, ADB di Indonesia menjalankan 

fungsi operational dimana ADB memberikan bantuan teknis berupah hibah, 

perancangan upaya, tenaga ahli dan juga pengembangan teknologi iformasi dan 

komunikasi untuk melancarkan kegiatan upaya di Indonesia. Selain itu, ADB di 

Indoneia juga menajalankan fungsi rule-supervisory dimana ADB akan 

melakukan pemantauan dan memberikan konsultasi di setiap kegiatan upaya yang 

dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk menciptakan hasil yang akuntabel dan 

transparan.  

Pertama-tama, upaya yang diambil oleh ADB dalam memperkecil 

gender gap dalam pengentasan kemiskinan di Indonesia adalah pembangunan 

infrastruktur di wilayah pedesaan. Pembangunan infrastruktur ini dilakukan 

berdasarkan kebutuhan di masing-masing desa dengan melibatkan partisipasi 

yang cukup setara antara perempuan dan laki-laki. CBPMs dapat dijadikan 
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sebagai wadah baru bagi perempuan untuk semakin percaya diri untuk terlibat 

aktif dalam kegiatan masyarakat. Tetapi, beberapa sumber lain seperti YDA dan 

Anneke Grjese Maindoka berpendapat pembangunan yang dilakukan ADB tidak 

menerapkan pendekatan partisipatif sehingga pembangunan infrastruktur ini 

menjadi tidak tepat sasaran dan tidak sesuai apa yang menjadi kebutuhan 

masyarakat desa.  

Kedua, ADB menyediakan akses keuangan formal dan pelatihan usaha 

mikro melalui pembentukan Community-Based Savings and Loan Organization 

(CBSLO) yang bermanfaat bagi pelatihan dan pendirian UMKM. Perempuan 

seringkali sulit untuk mendapatkan penghasilan secara independen, maka dari itu, 

ADB memberikan pelatihan mengenai cara pengembangan usaha mikro sehingga 

ketika masyarakat telah memperoleh dana pinjaman dari CBSLO, dana tersebut 

dapat dimanfaatkan secara efektif untuk pembukaan UMKM. Walaupun sempat 

terjadi kredit macet dalam prosesnya tetapi kesetaraan gender semakin terlihat 

melalui data yang menyatakan bahwa setengah dari peminjam CBSLO adalah 

perempuan. 

Ketiga, pengembangan institusi dan sumber daya manusia yang 

dilakukan dengan pengenalan proses perencanaan dan pengembangan CBPMs, 

pembentukan kelompok kerja masyarakat, dan pelatihan keterampilan baru. 

Dalam mengembangkan kapasitas masyarakat, ADB menyediakan layanan 

pendidikan tinggi formal kepada staf-staf pemerintah desa. Dengan adanya 

standar yang ditetapkan dalam pemberian layanan pendidikan ini dapat 

mendorong perempuan untuk dapat dimanfaatkan secara optimal dalam proses 
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pemberdayaan masyarakat dan pembangunan gender dengan sistem pemerintah 

yang terdesentralisasi, walaupun dalam hal ini didapati bahwa jumlah laki-laki 

dengan gelar pendidikan sarjana jauh lebih tinggi dibandingkan perempuan. 

Keempat, upaya ADB berfokuskan kepada pendidikan sebagai suatu 

variabel yang penting dalam pengembangan SDM. ADB melakukan 

pengembangan kapasitas sekolah untuk pendidikan dasar melalui rehabilitasi 

fasilitas dan peningkatan kualitas. Dalam hal ini, ADB bersama dengan Indonesia 

menetapkan tujuan untuk meningkatkan partisipasi anak berkualitas pendidikan 9 

tahun, pengembangan kapasitas pendidikan dasar, dan pemberian hibah blok yang 

efektif dengan didasarkan pada ketentuan gender yang telah ditetapkan oleh ADB. 

Maka dari itu, ADB membentuk School Development Plans (SDPs) dan District 

Education Development Plans (DEDPs) yang merupakan sebuah perencanaan 

pembangunan dalam lima tahun ke depan untuk program pembangunan sekolah. 

Peningkatan Kapasitas Sekolah melalui Rehabilitasi Fasilitas dan 

Peningkatan Kualitas juga dianggap responsif terhadap tantangan-tantangan 

pendidikan di masyarakat desa dan pemberian beasiswa kepada masyarakat desa 

menjadi adil antara perempuan dan laki-laki. Tetapi di sisi lain, Manajemen 

Berbasis Sekolah ini masih belum dapat dipahami dengan baik oleh masyarakat 

sehingga memunculkan masalah lain seperti korupsi sebagai akibat dari 

penyalahgunaan pinjaman yang diberikan. 

Selain itu, upaya kelima yang dilakukan ADB adalah dengan 

mengembangkan kapasitas domestik melalui pembentukan dan 

pengimplementasian Capacity-Building Action Plan (CB-AP) dan peningkatan 
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kompetensi penyedia jasa. CB-AP yang dimaksudkan dalam upaya ini bertujuan 

untuk mengundang partisipasi pemerintah untuk membentuk perencanaan 

pembangunan kapasitas dengan agenda aksi tahunan. Peningkatan kapasitas 

domestik ini dilengkapi dengan pelatihan yang didasari dengan GAP dan juga 

dibantu dengan penasihat gender. Namun, sebuah penelitian lain menyatakan 

bahwa output GAP tidak berjalan sesuai dengan realitanya. Hal ini dikarenakan 

adanya kendala-kendala seperti kurangnya sosialisasi, koordinasi dan sinkronisasi 

perumusan kegiatan; gagal dalam memproyeksikan rencana jangka panjang; serta 

kurang efektifnya tenaga ahli pelaksana kegiatan. 

Terlepas dari kelima upaya tersebut, ADB juga melakukan pemantauan 

terhadap upaya-upaya yang telah dilakukan sesuai dengan fungsi OI, rule-

supervisory. Untuk ketiga upaya pertama, ADB melakukan pemantauan dengan 

cara bekerjasama dengan NGO yang terlibat dalam ketiga upaya terebut, salah 

satu contohnya adalah YDA. Dalam pengembangan kapasitas sekolah untuk 

pendidikan dasar melalui rehabilitasi fasilitas dan peningkatan kualitas, 

pemantauan yang dilakukan ADB terbagi menjadi dua fokus, yaitu dalam bidang 

finansial dan manajemen berbasis sekolah. Pemantauan juga dilakukan terhadap 

upaya pengembangan kapasitas domestik melalui pembentukan dan 

pengimplementasian Capacity-Building Action Plan (CB-AP) dan peningkatan 

kompetensi penyedia jasa. Pemantauan yang dilakukan terhadap upaya ini 

kemudian terbagi lagi menjadi empat bagian, yaitu melalui pembentukan badan 

peninjau pembangunan kapasitas nasional, pusat sumber daya nasional, adanya 

jaringan dan sistem IT dan koordinasi dan manajemen proyek. 
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Melalui upayanya dapat dilihat bahwa ADB memang 

mengupayakan  persamaan kapasitas antara laki-laki dan perempuan dengan 

tujuan agar gender gap dalam pengentasan kemiskinan dapat dipersempit, 

walaupun dalam praktiknya, masih terdapat berbagai kendala yang menjadi 

tantangan bagi ADB untuk memenuhi tujuannya.   
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